BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

2,1 Pendahuluan

Penelitian ini mengambil subyek murid kelas X ju-
rusan IPS (Sosta A dan Sosba B) dan jurusan IPA {Palma A
dan Palma B), alat ukur yang digunakan yaitu: Tugas mem-
buat karangan jenis pemaparan dengan Jjudul pilihan bebas,
dan Judul wajib.

Karakteristik pada setiap kelas sesuail dengan ke~
adaan lingkungannya. Alat ukur yang digunakan yaitu alat
ukur untuk mengukur kemampuan berbshasa Indonesia dan ke-
mampuan melsporkan suatu masalah, mengungkapkan suatu ma-
salah dan kemampuan mengarang eksposisi. Bahkan untuk
tugas yang harus dikerjakan yaitu seperangkat judul ka-
rangan pilihan bebas dan judul wajib yang harus dikerja-
kan, sehingga kcmpenen-komponen soal diharapkan dapat
menjaring aspek-aspek perting dalam kemampuan berbahasa
Indonesia, khususnys kemampuan membuat karangan jenis
pemaparan, ,

Untuk keperluan efisiensi dan kecermatan peneli-
tian, maka sejumlah siswa kelas X déri empat kelas itu
dijadikan sampel. Untuk maksud tersebut, terlebih dabulu
diadakan prasurvei untuk menantikan penelitian yang akan
diadakan agar sampel dapat memberikan informasi atau da-

ta-data yang diperlukan
57
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3.2 Prosedur Fenpembanzan Alat Ukur

Alat ukur yanz digunakan untuk memperoleh data
ialah seperangkat tugas untuk membuat karangan jenis pe-
maparan. Alat ukur yang dipakai itu didasarkan atas vari-
abel yang akan menjawabd atau memberikan informasi peneli-
tian ini.

Kedua variabel 1tu ialah variabel kemampuan ber-
bahasa Indonesia sebagai variabel bebas dan variabel ke-
mampuan mengarang eksposisi sebagail variabel tak bebas.
Komponen tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh para sis-
wa, yalitu karangan eksposisi dengan Judul wajib "PERANAN
FRAMUKAM", sebab kegiatan pramuka meskipun termasuk ke-
giatan ekstra kurikuler, namun banyak dilaksanakan, agar
para siswa dapat menghayati dan melaksanakan pola kehidup-
an sosial, gotong-royong, mencintai alam, mencintal sesa-
ma manusia dan disiplin, serta memupuk rasa tanggung ja-
wab,

Demikian pula karangan eksposisi yang harus dibuat
dengan memllih salah satu judul yang sudah diteantuxan,
untuk mendeskripsikan kemampuan para siswa melaporkan
suatu masalah yang pernah dilihat serta dialami, mengung-
kapkan suatu magalah, serta usaha yang ditempuh dalam me-
mecahkan masalah yang dihadapinya dar mendeskripsikan
bagaimana penggunaan kosa kata, pemahaman tata bahasa da-

lam menyusun kalimat dan gaya yang digunakan,
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Kedua perangkat tugas itu diujicobakan pada SMA
PrSP IKIP Bandung siswa kelas X IPA dan IFS, dengan asum-
si bahwa kedua kelompok itu kemampuan mereka dalam ber-
bahasa Indonesia tidak berbeda secara nyata. Pertimbang-
an berikut ialah kedua kelompok itu masing-masing diajar
dan dibina serta dididik oleh para tenaga profesional
bidang studi bahasa Indonesia dan disesuaikan dengan ku-
rikulum atau Garis-garis Besar Program Pengajaran (GEPP)
yang sah dan resmi berlaku sebab dikeluarkan oleh Departe-

men Pendidikan Dan'Kebudayaan Republik Indonesia.

3.3 Kendaan SMA Proyek Perintis Sekolah Pembangunan
(PPSP) IXIP Bandung

Penulis mendapatkan informasi dari Bapak Drs.Iskandar
Kepala SMA PPSP,sebagai berikut : Tingkat kelas pada PPSP .
dihitung sejak kelas I SD,pendidikan SD hanya berlaku 5 ta-
hun,SMP berlaku 3 tahun dan SMA berlaku 5 tahun,jadi sampail
dengan kelas XI.,PPSP mulai didiriksn tahun 1964 mula-mula
sebagai LPC (Lémbaga Pengepbangan Curriculum).Pada SMA PPSP
pembagian jurusan dilaksanakan padé semester II,Tahun ajaran
1983/1984 test masuk SMA PPSP yang memenuhi syarat lulus
test hanya 30 orang,kemudian menerima siswa baru 8l orang de
ngan kebljaksanaazn tersendiri,sebab 51 Orang sissa bari itu
titipan daril para dosen dan Karyawan IKIP Bandung,kebanyakan
anak-anak titipan 1tu sudah tidak diterima di SMA Negeri,bah

kan zda di anata mereka ada yang IQ nya hanya 60.Siswa; yang-
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mengikutl pendidikan sejak dari TX terus lanjut ke SD,SMP
dan melanjutkan pula pada SMA PPSP blasanya tetap bermutu bi
1k, Sistem pembagian kelas Kelas A menampung 36 orang siswma
yang bernilal baik,mereka dicalonkan Untuk masuk ke perguruan
tinggi, sedangkan kelas B menampung 36 orang siswa sampai
dengan.59 orang siswz yang bernilai kurang baik dan kelas B
ini digunakan sebagai kelas remedial ,Pengajaran remedial ber
laku untuk kelas A dan B ,jika dari kelas A ada siswa yang
ingin mengikugi pengajaran remedial Jjuga diberi kessmpatan.

Untuk satu bldanb studi diadakan pengagaran remedial
satu kali dalam semingzu,

Ciri-ciri khas SMA PPSP IKIP -

Menggunakan sistem modul dalam pelaksanaan pengajar-
an dan diadakan pengajaran remedial, Sebenarnya SMA PPSP IKIP
tidak diprogramkan untuk masuk ke perguruan tinggi,tetapi.di-
programkan sebagai sskolah pembangunan.Namun demikian ada sig-
wa alumnl dari PPSP yang melanjutkan pada perguruan tinggi IPB
(Institut Pertanian Bogor) teranyata berhasil baik,IPB meneri-
ma mahasiswa lulusan dari SMA PPSP dengan nilai rata-rata €,8
demikian pula ada alumni dari SMA PPSP IKIP Bandung yang telah
melanjutkan studi pada perguruan tinggi Universitas Indonesia.
(UI),ada juge yang diterima pada Universitas Pajajaran (UNPAD)

dan ada pula yang diterima pada Institut Teknologi Bandung

(ITB) ,Hingea sekarang ini sisdenm péngajaran.dilaksanakan -
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dengan Sistem VModul, Fada waktu masih IPC dipimpin oleh
Yth. Bapak Ctong Xardisaputra, kemudian setelah menjadi

PPS? (1971) dipimpin oleh Yth. Bapak Oteng Sutisna kemu-

by

dian yang menjadi pimpinan Yth. Papak Engkoswara, kemu-
clan diteruskan oleh Yth. Bapak Maman Abdurahman dan
Bapak Sidarta. |
Pimpinan PPSP sekaligus pimpinan proyek berlaku
untuk masa kerja selama 2 (dua tahun) menurut SK Menteri.
Eemudian pada tzhun 1983 yang menjadi Pimpinan PPSP se-
bagzi Pimpinan Froyek dan sebagail Direktur, yaitu Yth.
Papak Drs. H. Rasmara Uhriya.
lLokasi tempat PPSP (termasuk SMA PPSP) IRIP Ban-
dung terletax di dalam kompleks IKIP Bandung, hingga ter-
wujud adznya SMA PPSP, dirirtis melalui perjuangan yang
giglnh, dan tanyak menghadapi kesulitan, namun berhasil,
Para Tenaga Pengajar (Tenaga Guru) yang bertugas
pada SMA PFSP kebtanyakan tamatan dari IEKIP Bandung, guru
yang mengajer Bidang studi Bahasa Indonesia sebanyak tiga
orang:
1) Bapak Drs. Suprijadi
2) Bapak DIrs. Ano Karsana
%) Bapak Drs. M. Oto Mustofa,
Fokok bahasan "Mengarang" yang beliau-beliau ajar-

kan sebagal berikut :
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3.5.1 Parzgraf

a) Menentukan topik paragraf

b) Membuat kerangka paragraf

¢) Mengembangkan kerangka paragraf

d) Mengembangkan kalimat topik menjadi paragraf

e) Mengembangkan paragraf dengan berbagai tempat kalimat
utama

f) Mengurutkan kalimat menjadi paragraf

3.3.2 Topik Kalimat Menjadi Paragraf

a) Pemilihan karangan
b) Membatasi topik karangan
¢) Membuat kerangka karangan {Outline)

d)} Urutan-urutan bagian karangan

3.3.3 Mengarang dengan bermacam-macam topik

a) Ingatan dan pengalaman sendiri (Memori)
b) Pengamatan (Observasi)

¢} Daya khayal (Imajinasi)

3.3.4 Macam Karangan

51
R

Ceritera (Y¥asasi: Roman, Cerpen)

b} Iukisan (Deskripsi): Bermacam-macam obyek
¢) Manusia, tubuh, watak, tingkah laku dan sebagainya
d) Paparan (Ekspresi):

Fapa ran proses

Taparan membandingkan/mempertentangkan



e) Argumentasi den Persuasi:
Memberi saran dan menarik kesimpulan

) Mengarang untuk kesenangan: sanjak, dialog, drama.

5.3.5 Bahasa dan Karasngan

a) Xalimat efektif yang disusun sesuai dengan
ketentuan dalam berbahasa

b} Kalimat sastera

3.%3.6 Membuat Catatan

a) Mengutip pendapat orang
b) Membuat footnote
c) Menyusun bibliografi

d) Dokumentasi kutipan, koran, majalah dan sebagainya.

3.,3.7 Membuat alat pengumpul informasi/wawancarafangket

a) Wawancara

b) Kartu informasi dan sumbernya

5.3.8 Memberi Judul Karangan

a) Karangan cerpen

b) Drama

¢) Novel

3.3.9 Lavoran

a) Laporan rapat/notulen

b) Laporan buku,

3.3.,10 Membuat daftar kats, katalogus,




%, 5ell Henulis Karva Sastra
a) Menulis Puisi
b) Menulis Prosa
¢) Menulis Naskah lakon Drama
Hal hel
menarik

nan tesis,ma

a)

Dari

o)

c)

Dari

o4

tersebut yszng diajarkan di sekolah memang

pernatian,namun sesual dengan keperluan dalam penyu-

¥a yang penulis teliti yaitu :

segl macam karangan

karangan jenls eksposisi

karangan Jjenls pemaparan.

Segl bahasa

segi macam topik

Struktur bahasa,
kalimat,

Kosa kata dan ejaan,

¢ ingatan,pengamatan dan

ims jinasi,
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%.4 Tinjauan Terhadap Kemampuan Mengarang Pemaparan Siswa

3.4.]1 Situasi Karangan Siswa dari Sudut Isi Karangan

Siswa kelas X Jurusan IPS (Sosba A): Jumlah siswa
pada kelas tersebut 33 Orang yang menyerzhkan pekerjaan/
tugas membuat karangan sebanyak 30 orang, dengan tinjauan
sebagai berikut. Isi karangan dari 23 oraang siswa lsinya

"Memberitahukan dan melaporkan suatu Kegiatan" yang per-

nah mereka alami dan 6 orang siswa isi karangan mereka

isinya "Menceriterakan" hal-hal yang menarik perhatian

mereka dan isi karangan lain dari satu orang siswa isi-

nya "Suatu Anjuran".

Pada umumnya isi karangan mereka isinya bersifat
pemberitahuan dan laporan atazu memberitzhukan dan melapor-

kan suatu masalah dan suatu kegiatan,

3.4.2 Situasi Karangan Siswa dari Sudut Isi Karangan

Siswa Kelas X Jurusan IPS (Sosba B): Jumlah siswa
pada kelas tersebut 35 orang yang mengikuti pelajaran
dan menyerahkan pekerjaan/tugas mengarang sebanyak 28
orang, dengan tinjauan sebagail berikut: Isi karangan da-

ri 20 orang siswa isinya bersifat Laporan atau melaporkan

suatu masalah atau suatu kegilatan yang mereka alami, dan

isi karangan dari 4 orang siswa isinya bersifat Manjuran -

atau menganjurkan" kepada para pembaca agar mengikuti sua-

tu kegiatan seperti halnya yang mereka pernah ikuti, mi-

salnya kegiatan Premuka, dan isi karangan dari 4 crang
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siewa lapgi isinya "hencoriterakan", yakni menceriterakan
b -

suatu kegiatan yang ternah mereka lakukan di luar seko-

lah.

3.4.3 Situasi Karangan Siswa dari Sudut Isi Kafangan

Siswa Felas X Jurusan IPA {(Falma A): Jumlah siswa
pada kelas tersebut 30 orang: Mereka yang mengikuti pel-
ajaran dan menyerahkan tugas pekerjaan mengarang sebanyak
28 orang, tinjauan sebagai berikut: 21 orang siswa isi

Karangan mereka "bersifat laporzn atau melaporkan"” suatu

peristiwa dan kegiatan yang pernah mereka alami di seko-
lah den di luar sekolah, dan 4 orang siswa isi karangan

mereka "Menceriterakan" sesuatu yang pernah mereka sak-

sikan atszu suatu kejadian yang pernah mereka saksikan,
sedangkan 3 orang siswa lagi isi karangan mereka "NMeng-
anjurkan" kepada para pembaca untuk mengikuti kegiatan
yang bermanfaat, misalnya: Pramuka, kegiatan kesenian
dan olah raga, serta anjuran untuk memelihara kelestari-

an lingkungan.

3.4.4 Situasi Karangan Siswa dari Sudut Isi Karangan

Siswa Kelas X Juruszn IPA.(Palma B)- Jumlah siswa
pada kelas tersebut 30 orang: Mereka yang mengikuti pel-
ajeran dan menyerahkan tugas pekerjaab mengarang seba-
nyak 28 orang, tinjauan sebagai berikut: 23 orang siswa

isi karangan mereka "bersifat laporan atau melaporkan"
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suatu peristiwa dan kegiatan yang pernah mereka alami
di sekoclzh atau di luar sekolah, 5 orang siswa isi ka-

Tangan mereka "bersifat mengharap dan menganjurkan" ke-

pada para pelajar agar menggunakan waktu sebaik-baik-

nya: Untuk belajar, membantu pekerjaan orang tua di ru-
mah dan mengikuti kegiatan pramuka, olah raga atau ke-
senian untuk membantu kesehateraan masyarakat dan nega-

ra, memelihara kelestarian lingkungan dan disiplin.

5.5, Situasi Karangan Siswa dari Sudut Konstruksi dan

Penggunaan Bahasa

Pada umumnya karangan mereka dibuat atau ditulis-
kan langsung menceriterakan masalah atau melaporkan ma-
salah dan kegiatan yang mereka alami, dengan lain kata
isi karangan mereka pentingkan, ada pula yang mengguna-
kan: Pengantar beberapa baris kalima?, Kemudian menceri-
terakan isi karangan yang dikehendaki dan diakhiri de~
ngan kalimat penutup yang berupa anjuran dan harapan ke-
pada pembaca atau kepada para pelajar lainnya selain sis-
wa SMA PPSP IKIP Bandung. Kebanyakan tulisan mereka de-
ngan huruf balok(huruf cetak) dengan menggunakan mode
variasi misalnya: huruf e ditulis dengan angka 3, huruf
a ditulis dengan huruf e terbalik, huruf i ditulis de-
ngan menggunakan titik di bawah, tanda titik ditulis
dengan tanda lingkaran kecil, dan huruf di tengah kata

ditulis dengan huruf besar, misalnya: Para ditulis paRa
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Marid ditulis MuRid,pelajar ditulis p3lajar.Kata
yang berakhir dengan bunyi sengau (huruf ng) ditulis dengan
nk,misalnya : Musik dang :dut ditulis Musik dank dut,

Bang Ali ditulis Bank 41i (disamakan dengan Bank Ne-
gara),tetapi yang membuat mode atau variasi demikian hanya
beberapa orang saja.

Bahasa yang digunakan kebanyakan bahasa Indonesia ba-
¥ dzn juga bahasa yang berlaku sehari-hari di dalam masyara
kat,namun demikian ada pula yang masih terpengaruh bahasa da
erah atau bahasa dialek tertentu,misalnya : Persis ditulis
percis,di sekolah ditulis di sekolahan dan masih bényak ke-
salzhan dalamn ejaan,misalnya : di sebagal awalan disamakan

dengan di sebagai kata depan,



3,6 Format Lembaran

Analisis dari Sampel
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] oo~
NOJ N a ma 1K1 siTopik|TsiiKonsi—pre— QS?,i AT E
11Sujatmika  !Pal Al X !X ! Xt X ! x 1 X
2'Nina.L 'Pal A X 'Y X!V X! L ! £ ! X !
3tRatnaningsihM!Pal A! X ' Xt X! X X ! X !
Ll1Suherman.M 'Pal AY X 1 X v X X X ! - !
© 51Buddy,.S 1Pal AY X ' X' -1 - ! X ! - !
51Ardani 'Pal A X X v - £ 0! X ! - !
?'Dewi Kania tPal B! X X v A X - P - !
8'Asep Hidayat 'Pal B! X 1 Xt X! X ! X ! - !
g!Sam Pujawati tPal B X 1 Xt X! X 1 X ! !
10'Jajang, S 1Pal Br X v X1 X! X X ' - !
11 !'Asep,.K Pal BY X 1 X1 - | - 1 X ! - !
12!'Asep, S 1Pal Bt X ' Xt - - 1 b ¢ ! - !
13VEti Karwati !'Sos Al X 't X 1 X! L 1 X ! X !
141Lilis Nur 1568 At X P X v X! X 1 X ! X !
15!Yeni,.S 1S0s AY X ' -1 ¥ ! - 1! - ' - !
16!'Tien,Agustin !Ses A! X 1 -t ¥ ! - N\ X ! - !
17tduju,.s 1Scs AY X ' X! X! 1/ X ! X !
181Usep Haris ISos A X ' Xt - Y ¥4 - ! - !
19!'Linz. S 1S0s Bt X v Xt X! X ! X ! - !
20'3iti L 'Sos B! X Xt X X ! X ! - !
21'Yanti,G 1S Bt X ' Xt X! X 1 X ! X !
221Arev,d 150 Bt - 1t ¥t -1 X ! X ! X !
231Rukayah 'Sos BY X 1 Xt L X 1 X ! - !
241Lilis, K 1Sos B! X 1 X! Xt X ' X 1 - !

Keterangan :« - Pal

NO

Kinmt

n

Sos

Nomor,.Kls

Kalimast. Ks.Kt

1t

Pasti Alam (Jurusan IPA),

Sosial (Jurusan IPS),
Kelas, XKons = Xonstruksi.

— Kosa Kata,

Tarda untuk menvatakan:Balk (Eerbobot),

Tands untuk menyatakan;Culkup{Sedang).

Tanda untulk menyatakxan:kurang.
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Z.64.1 Mengenai Tonik

Blasanya bile akan mengarang lebih dahulu memikirkan
perscalan apa yang akan ditulis,maka topik perlu ditentukan
dan juga dibatasi agar genulisesn karangan itu terarah dan ti
dak berlerut-larut,Pembatasan topik itu akan mempermudah si.
pengarang untuk memilih hal-hal yang akan dinraikan,

Hasil karya(karangan) parzs siswa yang peﬁulis perik-
sa memperlihatkan bahwa para siswa dapat memilih topik dan
menbatasl toplk yang diuraikan dalam karangan mereka,maka po
kokx pembicaraan yang tercantuz dalam karangannya sudah dapat
diketahuil oleh pembaca karangan mereka,namun demikian topik
dalam karangan mereka masih sangat terbatas sesuai dengan ke
Sanggupan can pengalaman dan tingkat berpikir mereka.Kesang-

gupan para siswa jurusan IPA dan IPS tidak ada perbedaan

yang nmenyolok,

Bebel Mengenai Isi

Isi Karangan Eksposisi dengan judul "Peraﬁan Pra-
muka® sebagel judul wajib yang harus dikerjakan oleh ge-
lurub siswa kelas ¥ SFA PPSP JEIP Bandung Jurusan IFS
den IPA, padas umumnya para pelajar di seluruh Indonesia
sudah mengenal apa arti dan peranan Pramuka, maka kedua
jurusan yaitu kelas IPS dan IPA tersebut juga sudah me=~
ngenal arti dan peranan Pramuka tersebut, sebab generasi

muda sebagal generasi penerus perlu menghayati keduduk-
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annya dan peranannya dalam PRAMUKA (Praja Muda Karana),artinga:
Nasib Negara terletak pada generasi muda,

Penulis memperhatikan hasil karangan para siswa tersebut
satu demi satu,ternyata isinya berbeda-beda,meskipun judul ka-
rangan sama namun masalah yang diungkapkan ternyata tidak sama,

Ada yang menceriterakan peranan PRAMUKA sebagéi abdi ma-
syarakat,ada pula yang menceriterakan peranan PRAMUKA memupuk
rasa gofgng-royong,ada pula Yang menceriterakan peranan PRAMUKA
untuk mencintai alam olngkungan,ada pula yang menceriterakan
bahwa peranan PRAMUKA untuk memupuk rasa disiplin dan rasa tang-
gung jawab,ada yang.menceriterakan bahwa peranan PRAMUKA untuk
membantu ABRI,tetapi ada pula yang menceriterakan bahwa peranan
PRAMUKA sebagai wadah organisasi pemuda-pemudi untuk mengisi
waktu senggang dan mengadakan rekreasi berkemah ke luar kota,
bermain,bernyanyi dan bekerjasama,

Pervedaan isi karangan para siswa tersebut karena setiap
orang mempunyal minat dan perhatian yang berlainan,demikian pula
dalam menanggapi suatu masalah dan skatu peristisa tiap-tiap
orang tidaklah sama,misalnya:Empat Orang bersama-sama berada paw
da suatu tempat untuk nmenyaksikan periztiwa rumah si A terbakar.

Setelah peristiwa itu berlalu,maka seorang demi seorang

menceriterakan peristiwa mengenai rumah si A vang terbakar itu,

maka ternyatalah bahwa ceritera mereka tidak sama,ada empat
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versi ceritera, sebab kemampuan untuk mengingat dan me-
nanggapl suatu peristiwa tiap-tiap orang tidak sam=, per-
nyataannya melalui ceritera juga terbeda.

Cbyektivitas penulisan terpengaruh keadazn di sub-
yek dalam hal ini si penulis (si pengsrang), maka ada pe-
nilisan yang tersifat subyektif dan obyektif. Dewey Woods

Chambers terpendapat bahwa:

"... there is a difference between objective writing
and subjective writing. Like.wise, it should be
noted that skills for objective writing are more
easily defined and listed than for subjective writing.
The very nature of latter lends itself much more
easily to the originational, creative aspects of
written expression-poetry, description, stories,
drama, and various types of prose writing - hence,
gome of the more rigid restraints governing obdjective
writing may easily be walved to provide for variety
and flexibility to the writer.® (Dewey, 1975: 274).

Ada suatu perbedaan di antara penulisan obyektif
dan penulisan subyektif. Seperti halnya yang akan: dicatat
bahwa ketrampilan untuk menulis cobyektif lebih mudah, ter-
batas dan terdaftar daripada menulis subyektif. Itu sa-
ngatlah alemiah 'akhirnya membiarkannya lebih mudah kepada
keaslian, aspek-aspek kreatif ekspresi penulisan - puisi,
desxripsi, ceritera, drama dan bermacam-macam tipe pe-
nulican prosa - karena kesabaran yang kaku akan memerin-
tah penulisan obyektif kiranya lebih mudah membuat ter-
lantar untuk menyediakan bermacam-macam karya dan flek-

gibilitas bagl gi penulis.
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Earangan Jenls Femaparan termaguk penulisan ob-

yektif, mengungkapkan masalzh dan hal-hal nyata dan per-

nah

dilihet serta dipahami oleh penulisnya, Isi.Karang-

an Pemaparan hasil karya siswa kelas X SMA PPSP IXIP EBan-

dung dengan judul pilihan bebas, masing-masing memilih

salah satu judul yang sudah tersedia sebagsi berikut:

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
)

10)

11)
12)

13)

14)
15)

16}

Peranan FUSKESMAS di Desa.

Peranan Tukang Kayu dan Tukang Batu dalam Pemba-
ngunan.,

Manfaat Clah Raga

Cara Membuat Kecambah (Tauge)

Cara NMembuat Peuyeum

Peranan EANSIP dazlam Keamanan Desa

Peranan KUD (Koperasi Unit Desa)

Manfaai Irigasi Ragi Pertanian

Manfaat Reboisasi{Penghijauan)

Tugas dan Kewzjibanku Terhadap Bangsa dan KNegara
Indonesia

Feranan Seniman dalam Pembangunan

Peranan Guru dalam Fembangunan

Peranan ABRI dan PCLRI dalam Pembangunan dan Me-

melihara Keamanan Negara Indonesia
Perlu Memelihara Kelestarian Hidup lLingkungan

Manfaat Peternakan Xelinei

Manfzat Peternakan Sapi (Lembu)
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17) Aku Berdosa

18) Bangsa yang Menghargai Fahlawannya Adalah Bangsa
Yang Besar

1) Manfoat TAPRAKAS

20) Perayaan Hari Froklemasi Kemerdekaan 17 Agustus)
di Desaku

21) Peranan Ilmu dan Agama dalan Hidupku

22) Peranan Fukum dan Undang-undarg Bagi Masyarakat

23) Peranan Angkatan Laut (ALRI) dan Angkatan Udara
(AURI) delam Memelihara Keamanan Negara Indope-
s8ig

24) Feranan Lembaga TFemasyarakatan Bagi Narapidana

Masing-masing siswa memilih salah satu judul di
antara beberapa judul tersebut di atas, kemudian meng-
ungkapkan hal-hal yang diketahui atsu dihayati dén me-
narik perhatiannya, namun demikian obyektivitas penulis-
an Karangan Jenis Pemapzran dengan suadul pilihan bebas
ini mesih belum tempak jelas, ketenyakan subyektivitas-
nya masib kuat mempengaruhi hasil karya karangannya.

Hal itu disebabkan karena Kurangnya pengalaman,
dan mereka juga kurang mengamati hal-hal di luar ling-
kungan keluarga di mana mereksa berada dan kurang ber-
partisipasi di luar lingkungan sekolah atau lingkungan
masyarakat umum, tetapi ada beberapa orang yang sudah
Mampu menuangkan perasaan dan menceriterakan suatu ma-

salah sesual dengan pengalemannya.
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Contoh:

Berikut ini penulis menyalin hasil karya karang-
an seorang siswa EKelas X SKA IKIX Bandung Jurusan IFS
(Sosba B)

Nama : Rukayah, Yo. 2217410

Judul karangan: (Pilihan Bebas)} Cara Membuat Peu-

Jeum,

"Cara Membuat Peujeum (Tape)"

"Pertama singkong dikupas lalu dicuci sampai ber-
8ih sempai bersih tidak kelihatan kotoramnya, kemudi-
an sudah bergsih singkong itu direbus sampail matang.
Lalu diangkat kemudian dimasukan kedalam tempat ke-
mudian tempatnya itu diberi alas sampail rapih kemu-
¢ian diteri tutup dengan memakai daun sebelum ditu-
tup diberi ragl sempal merata. '

Kemudian disimpan sesudah lamanya tiga hari lalu
dilihat kalau sudzh matang baru bisa dimakan atau di-
jual belikan, :

Bahannya untuk membuat peujeum:

. Singkong

. Alr untuk merebus
Ragi

. Daun Pisang.

% B

Alat-alatnya:

Tempat Telombong (sejenis bakul)
Fanci (Langseng)

R I o
- [ ]

dan Tape itu bisa di Bawa ke Fasar atau dikelilingkan.
Banyak orang yang menyenangi peujeum.

dan peujeum itu disimpan di tempat yang rapih.

peujeum Juga tica goreng dengan memakai terigu.
dinamakan kecimplung dan bisa juga di buat papais.”

Demikianlah si Tengarang (Rukayah) telah menceri-

terakan bagaimana caranys membuat Peujeum (Tape) dari
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Singkong. Isi karangan dapat dimengerti oleh pembaca,
namun demikian kurang jelas keterangan urutan menéenai
Cara mengerjakannya dan ia tidak membuat atau memberi-
kan tanda-tanda baca (Titik, koma) yang jelas pada tem-
patnya. Permulaan kata dalam kalimat: dan (kata
penghubung). Ia pernzh melihat orang membuat peuyeum
(tape), tetapi masih kurang menghayati dan belum berpe-

ngalaman.

Conton:
| Berikut ini Fenulis menyalin hasil karya karangan
seorang Siswa Kelas X SMA PPST IXIP Bzandung Jurusan IPA
(Palma A).
Nama ¢ EKo Subhan M.
Judul Karangan: (Pilihan Bebas) "Peranan Tﬁkang
Rayu & Tukang Batu dalam Pemba-

ngunan',

[

"Peranan Tukang Kayu dan Tukang Batu dalam Fembangunan»

Tangan kotor yang penuh debu & tanah, baju dekil
yang tai pernah tergentuh air, topi yang tidak ada
gunanya lagl karenma tali rotan {(atau apa itu nama-
nya), sepatu oot plastik yang sudah mulai membusuk, .
lebih~lebrh bila ailepaskan dari kaki-kaki yang ber-
keriput. Keringat bercucuran memasahi pakaian dekil
Yang tak Keruan warnanya.

Tangan Kuat memegang palu besar seperti tokoh do-
ngeng tHOCR. Batu-wsatu raksasa yang sudah siap meng-
hadapi Kehancurannya, pukulan berat menempanya, men-
Jerit-jerit suaranya menggema wemenubi seluruh ruang-
an tempatnya bpekerja, rot-not balok yang bila dicoba
dimalnkannya iak pernal ada bedenya, karena pengaruh
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suara-suara Kerasdi ruangan sgempit tadi. Ratu-batu
yang ia pecankan la kirimkar ke perusahaan-perusaha-
an bangunan, yzah ..., hanya sekedar makan & minum
anak & istiri,

Tidzk jauh dari tempat penghancuran batu-batu,
bunyi kergaji membuat nikmatnya suasana. Dudut-dudut
yang bekerja menghaluskan kayu mesin-mesin modern
belun sempat ke tempat itu, kayu-kayu tadi ia jalin
gedemikian rupa hingga memtentuk macam-macam dari
kursi sampai kusen-kusen untuk rumah sederhana.

Batu dan kayu mereka, banyak dipasang dan diguna=-
kan oleh kita-kita penlkmatpya, tampa memikirkan sua-
sana mereka membuat & mengolah bahan keras tadi.
Mungxin mereka hanya menghendaki terpakainya buatan-
nya, tak pedulil akan dirusak atau diperbaiki, Asal
uang datang terus mengalir ke kantongnya. Bangunan-
tangunan yang - yang tinggi menczkar langit seolah-
0olah mengejek & menghina kita yang berada di bawah
pintu-pintu bangunan itu sebagian besar terbuat dari
kayu, kugen-kusenya tidak lain kayu juga yang ter-
libat, Batu-batu didasar yang menjadi fondamen dari
beton-beton yang mendapat tugas menjaga kekuatan
bangunan. '

Sekali lagi kayu-kayu digunakan untuk memagari
taman-taman di tengah kota, batu-batu menjadi: tehel .
di taman itu. Di sisi lain para pengrajin kayu mem-
tuat ukirasn-ukiran, lalu mereka dagangkan, turis-
turis asing mulai menyukai buatannya, akhirnya kayu-
yu~xayu uwkiran tadi menjadi penambah devisa negara.
Pemahat-pemahat patung dari Bali pun tak ketinggalan
iapun memberikan bantiuan pada negara melalui pengha-
silannya. Pembangunan Negri Indenesiaz ini memerlukan
tukang-tukang kayu & batu yang trampil selain untuk
pembangunan bangunan Juga untuk menambah devisa ah...
pokoknya penghasilan negara .... QX!

Isi Karangan sesuai dengan penghayatannya,
Konstruksi Kkarangan juga jelas: Ada Pembukaan, Isi
dan FPenutupnya,.
Tada umumnya isi karangsn mereka bersifat melapor-
kan atau memberitahukan suatu masalah, ada pula yang men-
ceriterakan suatu hal yang pernah dilihat atau dialaminya,

misalnya sebagai anggota pramuka yang mengikuti kegiatan

berkemah {Camping) ke luar kota, maka pengalaman selama
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berkemah dan kegiatan dan kegiatan yang mereka lakukan
gelama berkemah tersebut mereka ceriterakan kemtali, ma-
sing-masing menceritsrakan menurut minat dan perhatian
serta dengan daya ingatan mereka yang berbeda antara sa-
tu orang dengan yang lain.

Dilihat dari hasil karya karangan mereka dapat
pula diketahui ide, cita-cita dan harapsn masing-masing
melalui hal-hal yang tersurat dan tersirat dalam karang-
an tersetut,

Isi karangan yazng tersirat dalam tulisan mereka
pada umumnya masih dalam tahap melaporkan suatu masalah,
menceriterakan atau memberitahukan mengenai suatu masa-
lak yang pernah mereka libat atau pernah dialamiﬁya, be-
lum ada upaya yang mengungkapkan bagaimana memecahkan
suatu masalah yanz dihadapi dan yang diceriterakan dalam
karangan mereka. Ditinjau dari segi gkspesisi, maka ha-

811 karya mengarang Jjenis eksposisi dari para siswa ter-

34

sebut ilsinya kurang jelas kelihatan mereka menguralikan
suatu pokok masalah atau suatu pokok pikiran yang dapat
memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca yang ka-
rangan tersebut, hal ini dapatlah dimaklumi sebab penge-
tahuan dan pengalsman mereka masih sebagai siswa SMA
yang masih dalam pendidikan, pengajaran dan pembinaan
para tenaga pendidik yaitu para guru dan crang tua me-

reka masing-masing.
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3.6.3 Fengenal Fonstruksi

Penulis memperhatikan hasil karya karangan siswa,
secara acak mengambil kertas karya karangan yoang berju-

dul: "Ferayaan Fari Froklamasi 17 Agustus di Desaku”.

Pads karangan tersebut masalah yang diungkapkan
sebagai pokok ceritera yaitu "Ferayazan Hari FProklamasi
17 Agustus®, konstruksi karangannya kurang teratur, se-
bat 8i pengsrang langsung menceriterakan situasi peraya-
an peringatan hari proklamasi kemerdekaan tersebut di-
mulai dengan berbagal acara pertunjukan yang sangat me-
narik, jadi antara pembukaan, isi dan penutup dijadikan
satu, sekaligus merupakan satu kesatuan ceritera, si pe-
ngarang tidak menyusun kerangka karangan, mungkin lebih
mementingkan pokock ceritera. Di bawah ini penulis can-
tumkan saliran karangan tersebut. .
Namz si pengarang: Iina Suherlina, Kelas ¥ Sosba

B.

Judul EKarangan : 5Pereyaan Hari Froklamasi Di
Desaku”,

“"Perayaan Hari Froklamasi di Desaku"

"Di setiap tanggal 17 Agustus, setiap orang se-
lalu memperingatinya. Dengan berbagai acara dan per-
tunjukan yang sangat menarik, Di Sekolahpuy Demi-
kian Kami sebagai bangsa Indonesia sudah seharusnya
memperingati harl kemerdekzaan uniuk mengingat para
pahlawan-pahlawan, yang telah gugur di Medan perang.
Disambut dengan perayaan., Ferayaan Harl Kemerdekaan,
dan hari proklamasi Di Desaku begitu ramai untuk
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mempersiapkan bertagai acara dan pertunjukan, antara
lain ada yang Mengadakan Drama, tari-tarian, dan pi-
d:;to N Dll.

Di setiap rumak di halaman selalu berkibar
bendera merah putih sebagal tanda kita merdeka. Mer-
Geka kita bebas dari belengzu penjajahan yang sangat
bengis terhadap Bangsa kita, karenma ingin merebut
Negara Indonesia. Dengan geagahnya bangsa Indonesia
mempertahankan negara Dengan semangat untuk ber juang
Demi bangsa Indonesia. Jadi sepatutnya kami untuk
mengenang para pahlawan kita Dengan merayakan hari
proxlamasi sebagal tanda terimakasihku, Kepadanyz, Di
setiap Desa Diseluruh bangsa Indonesia sudah pasti
memperingati hari prokxlamasi kemerdekaan 17 Agustus
1945,

Karena bangsa yang menghargai pars pahlawan
adalah bangsa yang berjiwa besar. Karena dengan mer-
dekanya bangsa Indonesia kita menikmati dan dapat
menyaxsikar kemajuan-kemajuan Di Bidang pembangunan
atau Revelita 5 +tzhur ini, Dan sekaranglah kesem-
patan yang baik untuk kita teruslah berjuang untuk
meneruskan cita~cita bangsa Indonesia. Tugas Dan Ke=~
wa jibanku Terhadap bangsa Indonesia lanjutkanlah
berjuang Demi Bangsa Dan Negara Indonesia.”

AMIIN.

51 pengarang mampu mengungkapkan atau menceritera-

kan suatu pokok masalah, namun tanpa membuat perincian

ang berupa Kerangka Karangan, ia langsung menceritera-
&5 k o ] g

kan isi atau pokok ceriters. Berikut ini penulis salin

pula hasil karya karangan seorang siswa yang menceritera-

kan tentang reboisasi (penghijauan).

Nama : Juju, Kelas X Sosba 4,

. Judul KXarangan: "Manfaat Reboisasi (Penghijauan)®

"Sekarang ini banyak hutan-hutan yang gudul akibat
terlalu sering ditebargi kayu-kayunya. Baik untuk ba-
han bangunan, alat-alat ruzah tarngga, kayu bakar dll,
Dengan demikian, maka akan berzkibat atau menimbulkan
bencana seperti tanah longsor dan banjir yang akan
membuat masyarakat menderita karena kehilangan harta
bahkan nyawa.,
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syzrakat itu sendiril yang
o elAﬂ tahu menfa aneman sevenarnya.Olenh karena
31 tuk mencegah terjodinya bencans yang demikian,maka
vat ditangrul&ngl dengan reboisasi atau penghljauan.
Dengzan reboisssi atau penonﬁaauﬂn nmisalnya dengan me
nznemi fanamen baru baik di hutan-hutan gundul,di. kebun-ke-
bun bahkan di pekarﬂnaan bencana seperti tanah longsor dan
benjir tadl aksn terjsge di sazmping itu juga negri kita fer
cinte inil akan selalu nampzk segar,sejuk dan indah,
Di sini kita dazpat melihzt kesuburan negei kita ini,
Untuk itu kita sebagai generasi muda yang tahu dan .
sedar aken lingkungan hidup kita,marilah kita jaga kita les
tarikan huten dan tanaman,Says menghimbau tidak kepada gene
rasl muda szja juga kepada orang tuz,anak-anzk umumnya bang
sa Indonesia sebagal bangsa yang ¢cinta akan lingkungan dan

keindahan,agar senantiasa menjaga dan melestarikan hutan
(u n b(_ nr._:,"lr.- n.

Ini akitat perbue
a

Juju yang membust karangan tersebut di atas secarsa
ringkas menceriterakan pokok masalah yaitu "Manfaat reboisa

si (penghiizuan)"@an manfaat tanaman,
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%2.6.4 Mengenai Kalimat

Bilihat dari karangan hasii karys para siswma,maka .
terlihatlah bahwa ada diz natara mereka yang mehgalami ke-
litan dalam menyusun kalimet dan masih ada yang menggunakan
kalmimat tidzk sempurna.Pada karangen yang mereka kerjakan
kebanyakan menggunakan kalimat tunggal,kalimat aktif dengan
menggunakan keta-katz yang kongkrit,namun ada pula yang meng
gunaitan kalimai majemuk dan kalimat pasif,

Penulis mengalui bahwa mereka itu telah berusaha me-
nyesuzikan diri dalam menggunakan kalimat perlu disesuaikan
dengan norma verbahasa yang baik dan benar,

Kelimat yang mereka gunakan berschaja dan mudah di-

nengsa

i
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3.6.5% Mengenai Kosa Kata

Pada umumnya para siswa dalam karangan mereka
menggunakan kosa kata dari bahasa Indonesia menurut ba-
hasa baku, namun demikian pada karangan tertentu ada pu-
la yang menggunakan kosa kata yang sebenarnya diambil
dari bahasa asing, misalnya: pada karangan yang berjudul
"Peranan Yramuka", istilah berkemah diganti dengan isti-

lah : kemping (Dari bshasa Inggris:Camping) perkemahan

diganti dengan istilah: nerkempingan, mungkin hal itu_

karena pengaruh penggunaan kosa kata istilah dari bahasa
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asirg yang digunakan oleh para pembina pramuka, misalnya

bahaga Inggris; kemah = camp (dalam bahasea Inggris), ma-

Ka istilah berkemah = Camping, kemudian kata Camping ter-

sebut dimasukkan ke dalam perbendaharaan kata Pahasa In-
donesia: kemping, maka istilah perkemahan kemudian di-

ganti dengan istilah: perkemvingan. iAda pula yang meng-

gunakan kosa kata menurut pengaruh dari bahasa daerah,
Bebagai contoh: Toha siswa kelas X Jurusan Sosba B:

"... Pada suatu hari minggu anak-anak SMA pada datang

untuk ikut latihan ...",

Terdapat pula kosa kata yang digunakan dalam ka-
rangan suatu Axronim yaitu suatu singkatan yang sudah
diangsap sebagail swatu kata, misalnya dalam bidang Ke=-
pramukaan istilah: GUDEP yarg dimaksudkan ialah : Gugus
Depan; demikian pula kata: PRAMUXKA 1tupun suatu Akronim

dari kata: Praja Muda Karana. Ada pula kosa kata yang

digunakan terpengaruh afiksasi bahasa daerah, contoh:
Yuyun Poniah, siswa kelas X Palma B, mengatakan: "..,.

anak-anak banyak ikutan pramuka ini...".

2.6.6 Masalah Ejaan

3.6.6.1 Kata depan di dan awalan di

Fada umumnya karangan tertulis hasil karya siswa

kelas X SVA PPSP IKIF Bandung masih banyak terdapat ke-

an atau disamakan saja penulisannya, misalnya di mana
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dan dipaxal ditulis: dimana don dipakai, di dalam dan

diajarkan ditulis: didalam dan diajarkan.

Sehubungen.dengan masalah tersebut, maka Dr.J.S.
Badudu memberikan penjelacan sebagal berikut:

"Sampai sekarang masih banyak kita lihat kesalahan

dibuat orang dalam menuliskan kata yang berawalan
di-. atau berkata depan di. Dalam surat-surat kabar
dan majalah pun masih banyak kita temukan kesalah-
an, padahal mudah sekall membedakan mana di yang
harus dituliskan terpisah dari kata yang mengikuti-~
nya dan mana di yang harus diserangkaikan.

Awalan di- hanya terdapat pada kata kerja baik
kata kerja 1tu berakhiran -kan atau -i maupun tanpa
akhiran-akhiran itu.

Contoh: dipukul, dipukulkan, dipukulil

dilempar, dilemparkan, dilempari

Eata kerja yang terawalan di-~ itu ialah semua
kata yang menjadi Jawab atas rertanyaan diapakan
diza, atsu diapakan bende itu. Ini adalah Salah Sa-
tu cara mengenal kata dengan awalan di-. Cara yang
kedua ialah bahwa kata-kata kerja berawalan di-
mempunyal bentuk lawan awalan me-,

dipukul lawannya memukul
dipukulkan lawannya memukulkan
dipukuli lawannya memukul i

Kata depan di memang harus ditulis terpisah dari
kata yarg mengikutinya karena jenis ini mempunyai
keududukan sebagai kata. Fungsinya menyatakan
'tempat'. Cara mengenalnya mudah sekali. Semua ka~
ta yeng menjadi jawab pertanyaan di mana pastilah
kala yang mengandung kata depan di, karena itu ja-
waban itu harus dituliskan dengan dua patah kata
yang terpisah,
Contoh: Di mana dia? Jawab: Di Kentor
Di mana rumahnya? Jawab: Di Jakarta
D1 Bana
D1 mana kaubeli daging itu?
Jawab: Di pasar, Di situ

(Badudu, 1983: 99-100)

Kesalanan para siswa dalam menuliskan kata depan

di dan awalan di- dalam kalimat, mungkin karena mereka

sukar membedakan fungsi kata devan di 'Untuk menyatakan
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tempat! dan fungeil awalan di terhadap kata kerja untuk

menyatakan keadaan

itut,

Berikut ini

'diapakan dia', atau 'diapakan benda

penulis cantumkan nama-nama siswa

yang masih salah dalam menuliskan awalan di dan kata de=-

pan di.

o -

SIS¥A KELAS X JURUSAK IFS (SOSBA B)

et S e e il e el e

Nomor Urut N & M A Berapa kali dibuat [
(1) (2) kesalahan (3}
1. Wawan Suryana 28 x (kali)
2. Asep Kurnia 22 x (kali)
3. Asep Rasya 4 x {kali)
4. Ate Xodar 6 x (kali)
5. Chevry Bhina Murthy 8 x (kali)
6. Siti Laella 3 x {kali)
71 Idar Royani 9 x {(kali)
8. Siti Asih 4 x (kali)
9. Iis Malindar Rulmini 2 x (kali)

10. Rokayah 8 x (kali)
11. Eman Sulaeman 4 x (kali)
12, Cieclh 2 x (kali)
13, Yanti Gustini 4 x (kali)
14. Jamang 4 x (kall)
15, Lilis Karwati 8 x (kali)
16. Asep Sukirman 2 x (kali)
17. Wiwin 2 x (kali)
18, Eneng Ratnaningsih 4 x (kali)
19, Aping S. 8 x (kali)
20. Halan Dahlan 2 x (kali)
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1 2 >
21, Jajang Suryana 4 x (kali)
22, Untung Djuwono 2 x (kali)
23, Karman Permana 4 x (kali)
24. Soni K. 2 x {kali)
25. | Chan 8 x (kali)
26, Irawan 28 x (kali)
27. | Toha 4 x (kali)
28. Lina Suherlina 8 x (kali)

Nomor Qs NaMA g?iii@ ﬁgéilahan
1 2 3
1. Mimin Admawan 4 x (kali)
2. Emmep Sudrajat 8 x (kali)
3. Asep Sudrajat 4 x (kali)
4. Jedhi EKusmayadi 8 x (kali)
5. Enny EKoestini 3 x (kali)
6. Asep FKamaludin 2 x (kali)
7. Asep Koswara 8 x (kali)
8. Fendra Setiawan 6 x (kali)
Q, Mardianto & x (kali)
10. Irmawati 4 x (kali)
11. Yuyun Foniah 8 x (kali)
12. Gatot Priodewantoro 8 x (kali)
13, Sam Pujawati 8 x (kali)
14, Dewi Xania 4 x (kali)
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1 2 3
17. |Bidayat 4. 2 x (kali)
18. |Hidzyat E. 2 x (kali)
19, |Yuswarni S. & x {kali)
20, |3ober Mulyani 2 x (kali)
21. !Sukarna 4 x (kali)
22, |Jajang Soebari 4 x (kali)
23, |Asep Sopian Hidayat 22 x (kali)
24. Nani Sumarni 8 x (kali)
25, |Dadang Andi 2 x (kali)
26, |Diding S. 4 x (kali)
27, |Pribadi Teguh P, 2 x (kali)
28, |Tietje Gumilar Ismail 3 x (kali)

______________________________________ Berapa kali |
Nomor Urut N ANMA dibuat kesalahan
L r 2 3
1. |Sujatmika 4 x (kali)
2. !3iti Rokayah -
3. |Eka Dianti 2 x (kali)
4. |Tini Rohiyah 6 x (kali)
5. [Yeyet Suryati 8 x (kali)
&, !Evyati Sulistiavie 4 x (kali)
7. (dWatuju Mulyana 4 x (kali)
8. |Tohiri 3 x (kali)
9, |Apit Ading 2 x (kali)
10, |Yanti Kustigh 2 x {kali)
11. |[Eko Sub Moch 6 x (kali)
12. Didi Sutardi 4 x (kali)
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1 2 >
13, Dhiana 4 x (kali)
14, Zeni 8 x (kali)
15. -Teddy Mulyawan 2 x (kali)
16. Dede Mulyana 8 x (kali)
17. Ardani 2 x (kali)
is, Novia Nirbayati 2 x (kali)
19, Siti Komarsih -

20, Ratih Sumandini -

21. Nina Linuarti 8 x {kali)
22. Tuti Setiawati -

23. Nana Ratnaningsih 18 x (kali)
24. Nani Ratnijah 15 x (kali)
25, Abmad Saleh 2 x {(kali)
26, Yani Cahyani . 4 x (kali)

SISWA KELAS X JURUSAN IPS (SOSBA A)

T T herepa kel T
Nomor Urut) N A M .4 dibuat kesalahan
1 2 9
1. Dedeh S, Fauziah 4 x (kali)
2. ¥ida Nurdiana -
3. Dewi Marliang 8 x {(kali)
4, Cucu Sumiati 4 x (kali)
5. Yeti Rachmawati 2 x (kali)
.  Tuti Cahayati 8 x {kali)
7. Nita Yuanita 6 x (kali)
8. Elah Noviana 8 x (kali)
9. Fti Karwati -
10, x (kali)

Ugas Yulianto H.I 4
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1 2 3

11 Sulis Vani 4 x (kald,
12, Sugiyati -

13. Lilis Elinawati 4 x (kali)
14. Eerni Wiryani 4 x (kali)
15, Candrawangsih 3 x (kali)
16. Syamsu Rcuhiyat -

17. Usep Haris 2 x {kali)
18. | Iilis Nurhayati 4 x (kali)
19. | Yani Supriyatni 2 x (kali)
20. | Itoh 3 x (kali)
21, Iin Halimah 8 x (kali)
22. Tien Agustini -

23. Eti Komariah -

24, | Entin Suwartini 3 x (kali)
25, Setiadi -

26. Juju J, 4 x (kali)
27. | Sariwangi M. 2 (kali)
28. Tuti Sutinah 4 x (kali)
29. Nina Sumarsih -

30. Arev Yanti 4 x (kali)

3.6.6,2 Xesulitan Membedakan Tartikel "Punn

Pada umumnya para siswa kelas X SMA FPSP IKIP

Bandung masih banyak mengalami kesulitan membedakan par-

tikel "Pun" yang citulis serangkai dengan kata yang men-

dapat imbtuhan tersebut

dan partikel "lun" yang ditulis

terpiszh dengan kata yang dikenai partikel tersebut, ma-

ka kebanyakan mereka menuliskan partikel "pun® ditulis
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serangkal dengar kata yang dikenai rartikel tersetut.
Contoh: lina Suherlina dalam karangannya menuliskan:
"+.. Disekolahpun..,. kami memperingati hari kemerdeka-
an..,.," |

Seharusnya ditulis: "Di Sekolah pun kami memper-

ingatti hari kemerdekaan®, Ia menuliskan pula: ",..ke-
terhasilan yang gemilang dimasa sekarang maupun yaqg
akan datang..

Jadi partikel "pun' yang digunakan pada kata: di
sekolah pun diszmakan dengan yang digunakan pada kata:
maupun, |

Mereka masih sukar membedakan partikel. "pun"

yang berfungsi sebagai: "Yenghubung”, atau yang berfung-

81 sebagai. "Kata", atau partikel "pun” yang menyatakan

"perlawanan',

Contoh: Partikel "Ppunn yang berfungsi sebagal "Penghu-
~onton Eapne Fengiu—

bung¥ Walaupun. Walaupun ia kaya tetapi tidak kikir.
Adapun. Adapun maiksud kepergiannya itu untuk men-
cari pekerjaan,
¥alaupun. Kalaupun ia mau, tetapi orang tuanya ti-
dak menyetujuinya. Di sini Partikel "Pun" tidak

dipisahkan, Partikel "Pun® yang berfungsi sébagai

"Kata"; dipisahkan. Selain keluarga, sahabat dan

kenalan Epn diundangnya., Partikel *Pun® yang me-

nyatakan "Perlawanan", dipisahkan, leerl gratis -

aya tidak mau, apalagi disuruh membel inya,
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3.6.6.3 Mengenai Tatabahasa

Pada umumnya hasil karya Karangan para siswa, pe-
nulisan kata dan kalimat belum seluruhnya mengikuti atur-
an ejaan. Ada yang menggunakan “Dan" sebagal permulaan
kata dalam kalimat, ada pula yang menggunakan siﬁgkatan-
singkaten, misalnya:. dengan disingkat dg, yang disingkat

g; dan lain-lain disingkat dl1; tentang disingkat ttg,
I8 gan lain-lain g L 1kg

Juga digunakan singkatan: dsb, dst, tsb, dan = &,

Kalimat yang digunakan pada karangan hasil karya
mereka kebanyakan: Kalimat Tunggal dan kalimat aktif,
serta menggunakan kata-kata yang kongkrit. Hanya bebera-
pa orang saja yang menggunakan kalimat majemuk dan ka-
limat pasif, dan mereka tidak menggunakan kata-kata yang

abstrak.

3.7 Evaluasi. .

Pengajaran Bidang Studi Bahasa Indonesia dengan
sub bidang stﬁdi yang membahas mengenai "Mengarang" yang
dalamnya termasuk pula mengarang jenis eksposisi yang
diajarkan secara klesikal di ruang sekolah/kelas tidak
selalu memungkinkan tiap orang siswa berhasil menuruf
kemampuan dan kecepatan masing-masing. Guru mengadakan
penilaian terhadap para siswa(murid),untuk mengetahui
hasil pelajaran yang diajarkan dengan harapan agar ha-

Silnya memuaskan. Sehubungan dengan bhal tersebut, maka
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Prof,Dr.S.Nasution,M A,berpendapat bahwa :

".eoUntuk itu kita periu mengadakan evaluasl atau pe-
nilaian dengan mengumpulkan keterangan-keterangan se

cara slistematis tentang pengaruh usaha kita untuk di

analisis agar dapat kita ketahui apakah dan hingga

manakah tujuan pelajaran telah kita capai,Dengan dé-
mikian kita mengetahui kebaikan ddn kekurangan usaha
kita yang memperkaya pengalaman kita sebagal pengad

Jar yang dapat kita gunakan untuk masa mendatang de-

ngan anggapan bahwa keberhasilan sekarang Jjuga akan

memberi hasil yang balk bagi murid-murid lain dikemun

dian hari..." (Nasutionm,b1982 : 87),.

Mengadakan evaluasi yang menghadapi kesulitan,sebab
berhubungan dengan subyektivitas dan obyektivitas antara
Yang menillal dan yang dinilal,antara yang gengajar dan yang
diajar,

Penilaian secara deskriptif terhadap hasil karya ka-
rangan para siswa,Para guru bidang studi bahasa Indonesia me
ngumpulkan kertas-kertas hadil karya karangan pafa siswa da-
lamx hal ini Bapak Drs.0to Mustofa dan Bapak Drs.Anno Karsana
dengan disaksikan oleh Bapak Kepala Sekolah,kemudian diserah-
‘kan oleh Papak Kepala Sckolah kepada penulis yang pada waktu
itu sedang berada di dalam kelas untuk mengadakan penelitian
dengan memberikan tugas kepads para siswa untuk membuat ka-
rangan jenis eksposisi atauw jals pemaparan,

Fenulis membaca dan memperhatikan hasil kerya karang-
an tersebut lembar demi lembar,karena woaktu yang tersedia di
dalam kelas tersebut terbajfas,maka penulis membawa pulang se-

mua hasil karya karangan tersebut,pemeriksaan dilanjutkan di

rumah,Kesulitan delam penilaisn karazngan disebabkan cleh
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banyaknya masalah dalam situzsi belajar yang dengan sen-
dirinya juza mempengaruhi hasil belajar.

Diharapkan agar dengan mengetahui kKemampuan dan
hasil mengarang jenis eksposisi yang c¢ibuat oleh para
Siswa kelas X SMA FPSP IXIF Bandung, dapat memberikan
sumbangan bagi Pengajaran Remedial Bahasa Indonesia da-
lam hal mengarang jenis eksposisi.

Berikut ini penulis lampirkan karangan hasil karya
siswa yang menjadi sampel,hasil karya karangan yang baik
dan yang ouruk atau tidak memuaskan,

Ulasan

1) Karangan hasil karya Syamsu Rechiyat kelas X Sos.A,
berjudul "Peranan KUD",Topik yang dibicarakan sudah baik
dan berbobot dan isi karangan jugs sudah baik dan berbobot,

demizlan pula konstruksi kerangan juga sudah baik dan terli

[
o3

hat susunan - yang teratur,mulai dari pembukaan,isi dan pent
tup adz hubungan yang teratur pola, Bahasa yang digunakan
banhasa Indonesia bahsasa baku.Kalimat yang digunakan seder-

hena,sempurna dan jelas,Koss kata yang difunakan juga diam-

vl dari bahasa Inde @e.iesalahan drlsm ejaan hanya sedi-

2) Karengsn hesil karys Hidz Nurdiena kelas X S08,A, ber-

judul "Perlu memeclinars kelestarisn lingkungan hidup",Topik

yang diblcarswan sudoah baik dan cervovof,.Isi karangan juga

sudah baik dan mencerilerskan manfeat memelihara kelestaris



572 aidup.donsirulesi worangen Juza suden baile nu-

FRrLLAn muLel darl pembuiasn,isi dan genulun Juia
jelas,demikion ilza penzsunaszn alines Juza Jelas.Bahzsa Jang
digunnlien bohasa Indonesia balu,Knliant /ans digunaikan ba

ny=s Kalimas tungrdl dan akiif,30s: kata yang digunakan ju-
ga diambil dari banasa Indoresia.Xesaslahan dalam ejaan hanya
sedizitidan sebnzainyn disingkat : dsb,

3) Karangan hasil karya 7edhi Xoesmayadi kelas X Pal.ZRB,
berjudul "Mznfzst febolsasiv,Topik vang dibicaraksn sudan ba
ik den berbobeot dan isi £arzngzan juga sudah baik dan berbo-
tot.Kenstruksi karangan Juga sudah baik,terlihat ada hubung-
an pengerzian sejak dari pembukaan,isi dan penutup.Bahasa
yang diguna<an bahasa Indonesia baku.Kalimat yang digunakan
kebanyskan kolimet tunggzl dan 2kéif,Xosa kata yang digunaa:
kan diambil dari bahasa Indoresia,Bjaan telah disesuaikan de
ngan ejaan yang disempurnazkan,

L) Karanean hasil karva Euddy,S,kelss X Pal,4,berjudul:

"Carz membuat tape singkong',ini fermasuk hasil karya karang

2n yang buruk,Topilk yang dibicaralkan capat diketahui oleh

pembaca,isi karangan ring gkas.Xonstruksi ksrangan tidak ter-
atur,Tulisan ek,sukar dibaca dan banyak coretan sehingga

D'J

lembaran korins pekerjaannya kotor,Bahaga yang digunakan ba-

hasa Indonesia yang kurang baik.KEalimat yan z digunakan maje-
muk dan sederhanz,los:a ko . dinmbil d-ri bahasa Indonesia,

Ljaan belum sesuai dengon ejsan yang disempurnakan,
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